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Lampiran 3. Data Informan

1. PT. Agro Lestari Merbabu

Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan
Jabatan
2. Petani
e Nama
Umur
Alamat
Pendidikan
e Nama
Umur
Alamat
Pendidikan
e Nama
Umur
Alamat
Pendidikan

3. Karang Taruna

e Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan
Jabatan

¢ Nama

: Agus Wiboso (AW)

: 29 Tahun

: Dusun Kragon RT.01/RW.03 Desa Sumberejo
: Pemilik Perusahaan PT. Agro Lestari Merbabu

: Direktur Utama

: Muhtadin (MT)
: 42 Tahun

: Kragon Kulon

: SMP

: Darwanto (DW)
: 37 Tahun

: Kragon Madyogondo
: SMA

- Ayu (AY)

: 45 Tahun

: Desa Sumberejo
1 S2

> Iwan (IW)

: 22 Tahun

: Kragon, Sumberejo

: Serabutan

. Ketua Karang Taruna Desa Sumberejo
. Astiyah (AT)
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Lampiran 3. Data Informan (Lanjutan)

Umur : 21 Tahun
Alamat : Dusun Kragon, Rt.02/Rw.03 Desa Sumberejo, Kecamatan

Ngablak, Kabupaten Magelang

Pekerjaan : Mahasiswa

Jabatan : Anggota Karang Taruna
e Nama : Irma (IM)

Umur : 17 Tahun

Alamat : Dusun Kragon

Pekerjaan : SMA

Jabatan : Anggota Karang Taruna
e Nama . Indra (ID)

Umur : 20 Tahun

Alamat : Dusun Kragon

Pekerjaan : Serabutan

Jabatan : Anggota Karang Taruna

4. Pihak Luar

e Nama : Hariyanti (HY)

Umur : 50 Tahun

Alamat : Suwanan, Ngablak

Pekerjaan : Penyuluh

Pendidikan : D3

e Nama . Afi (AF)
Umur : 25 Tahun
Alamat : Solo

Pendidikan :S1
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Lampiran 4. Transkip Wawancara dengan PT. Agro Lestari Merbabu

a. Kondisi Umum Perusahaan

No.

Pertanyaan

Informan

Jawaban

1.

Bagaimana Sejarah
terbentuknya PT.
Agro Lestari
Merbabu?

AW

Agro  Lestari  Merbabu  mulai
membudidayakan kentang sejak 2016
dan merupakan petani pertama yang
mencoba budidaya kentang. Pada
waktu itu hasil penana-man kentang
yang telah kami lakukan bisa dibilang
sangat baik sehingga pertanian
kentang di Magelang makin besar.
Permasalahan petani pada waktu itu
adalah kualitas bibit yang kadang
buruk karena masih membeli bibit
kentang dari penangkar diluar kota.
Hingga akirnya pada tahun 2018 Agro
Lestari Merbabu memutuskan untuk
membuat sendiri penangkaran bibit
kentang agar mampu mencukupi
kebu-tuhan bibit kentang disana.

Apa visi dan misi PT.
Agro Lestari
Merbabu?

AW

Visi yaitu “Menciptakan
Kesejahteraan Petani Kentang”.Misi
yang dilakukan yaitu antara lain:

e Memproduksi  bibit  kentang
berkualitas yang telah disertifikasi
oleh BPSB

e Memproduksi kentang konsumsi
yang berkualitas

e Mengedukasi sistem budidaya
tanaman kentang yang sustainable
kepada para petani

e Memberikan solusi pendanaan
untuk petani kentang

e Mengolah hasil panen kentang
untuk meningkatkan nilai jual

e Memberdayakan pemuda dan ibu
rumah tangga dalam melakukan
kegiatan pasca panen.
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Lampiran 4. Transkip Wawancara dengan PT. Agro Lestari Merbabu (Lanjutan)

3. | Dimana lokasi PT. Agro Lestari Merbabu terletak di

perusahaan tersebut? AW Dusun Kragon RT.01/RW.03 di Desa
Sumberejo Kecamatan Ngablak,
Kabupaten Magelang.

4. | Sudah berapa lama Sudah ada sejak tahun 2016 dan tahun
perusahaan tersebut 2018 berhasil mendapatkan perijinan
berdiri? AW penangkaran bibit kentang dari pihak

Badan Pengawasan dan Sertifikasi
Benih (BPSB) secara mandiri

5. | Komoditas apa saja kentang, cabai, kubis, seledri, daun
yang dihasilkan? AW bawang, sapi potong, bibit kentang

dan keripik kentang

6. | Komoditas unggulan Bibit kentang dan kentang mentah

o AW
apa yang dihasilkan?

7. | Berapa jumlah Produksi kentang setiap periode
produksi setiap AW tanam (3 bulan) dapat mencapai 25
periode panen? ton/ha

8. | Bagaimana Sesuai dengan grade kentang:
pendistribusian Kentang Atlantik Grade A kirim ke
produk yang Agro Lestari yang nantinya dikirim ke
dihasilkan? PT. Prissant Deli

AW Kentang Atlantik Grade B kirim ke
Agro Lestari kemudian dijadikan
keripik kentang oleh Karang Taruna
dan sebagian dijual ke pasar
Kentang Atlantik Grade C digunakan
jadi bibit kentang kembali.

9. | Apakah perusahaan PT Prissant Deli (Bogor) dan lembaga
menjalin mitra Human Initiative (Semarang)

: AW
dengan pihak luar?
Siapa saja?

10. | Bagaimana bentuk Kentang yang didistribusikan ke

kemitraan tersebut? pabrik PT. Prisan Deli Krispp
dijadikan sebagai bahan baku keripik
AW dengan produk bernama potalava.id

selama 3 bulan sekali dengan harga
Rp 9.000,-. Sedangkan, dari lembaga
sosial Human Initiative Semarang
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dengan programnya sedekah sayur
berupa pendistribusian sayuran.
Penjualan kentang PT. Agro Lestari
Merbabu kepada PT. Prisan Deli
Krispp dan Human Initiative
Semarang menggunakan sistem
purchase order.

11. | Apa manfaat dari
kerjasama tersebut?

AW

Memberikan keuntungan kepada
pihak-pihak yang bermitra,
meningkatkan mutu dan
keberlanjutan,

memberikan manfaat sosial,
mendukung keberlangsungan
program, mengembangkan
kelembagaan pihak yang bermitra

b. Program Pemberdayaan Masyarakat

No. Pertanyaan Informan Jawaban
1. | Program-program apa PT. Agro Lestari  Merbabu
saja yang dibentuk membentuk Pusat Pelatihan
untuk  pemberdayaan Pertanian Pedesaan Swadaya (P4S)
masyarakat? yang terdiri dari pelatihan budidaya
tanaman kentang sesuai SOP,
penyediaan bibit kentang mandiri,
penyediaan pendanaan modal dan

pengolahan pasca panen.
e Produksi bibit kentang

AW bersertifikat

Benih kentang yang kami

produksi adalah benih GO yang
tersertifikasi. Benih GO mampu
diturunkan sebanyak 4 Kali,
sehingga ketika petani menanam
benih dari Agro Lestari Merbabu
maka biaya tanam  bibit
kedepannya bisa disimpan dan
hasil bibit per tahun rata-rata
24.000/knol
e Produksi kentang konsumsi
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No.

Pertanyaan

Informan

Jawaban

Kentang yang kami produksi
meliputi kentang sayur (granola)
dan kentang goreng (atlantik).
Hasil dari produksi kentang kami
sudah dijamin kualitasnya karena
sesuai dengan SOP penanaman
kentang yang baik.

e Comitted farmer
Commited Farmer membantu
petani kentang untuk bisa
memproduksi kentang
berkualitas sesuai dengan SOP
yang kami miliki, petani yang
membutuhkan pendanaan modal
juga kami berikan akses modal
dari investor.

e Produksi pasca panen
Produksi pasca panen kentang
menjadi Kkripik kentang dengan
memberdayakan pemuda (karang
taruna)setempat dan juga ibu
rumah tangga . sehingga dapat
membuka lapangan Kkerja bagi
masyarakat di sekitar.

Dimana lokasi
pelaksanaan  program
pemberdayaan?

AW

Pemberian materi dan sosialisasi di
PT. Agro Lestari Merbabu dan
kegiatan praktek di lahan masing-
masing

Apa tujuan pelaksanaan
program tersebut?

AW

Bertujuan untuk melatih  dan
membimbing petani untuk budidaya
kentang sesuai SOP, penggunaan
bibit  berkualitas, meningkatkan
pengetahuan dan  keterampilan
mengenai pengolahan pasca panen
serta meningkatkan taraf hidup
masyarakat Desa Sumberejo.

Siapa yang menjadi
sasaran program
pemberdayaan?

AW

Petani dan pemuda karang taruna

Siapa sajakah pihak-
pihak yang terlibat
dalam  pemberdayaan
tersebut?

AW

Petani, pemuda karang taruna, pihak
luar yaitu universitas sebelas maret,
penyuluh pertanian ngablak
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No. Pertanyaan Informan Jawaban
6. | Bagaimana peranan Petani dan pemuda karang taruna
pihak-pihak tersebut? sebagai anggota pemberdayaan
Pihak universitas sebelas maret
berperan sebagai pemasok modal
AW melalui perantara PT. Agro Lestari
Merbabu
Penyuluh berperan sebagai
pendamping dan controlling
kegiatan pemberdayaan masyarakat
7. | Apa saja produk yang Kentang dan keripik kentang
dihasilkan dari program AW
pelatihan?
8. | Bagaimana proses Kentang
pembuatan produk Pengolahan lahan, penanaman bibit,
tersebut? pemupukan, pengairan, penyiangan
dan pembubunan, pengendalian
hama dan penyakit
AW
Keripik kentang
Pemilihan  kentang,  pencucian
kentang, pengupasan, pencucian
kembali, pengirisan, penggorengan,
penirisan, pemberian rasa, packaging
9. | Sarana dan prasarana Kentang
apa saja yang Traktor, cangkul, selang/sprinkle,
dibutuhkan dalam ajir (tiang bambu), keranjang, bibit
pembuatan produk kentang, pupuk organik dan
tersebut? anorganik, fungisida dan insektisida.
Fungisida: Regent, Rampage
AW Insektisida: Abacel, Abamektin

Keripik kentang

Bahannya ada kentang, bumbu.
Alatnya mesin slicer keripik, mesin
pengering spinner, mesin press,
timbangan, kompor, alat
penggoreng, pisau, baskom
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No. Pertanyaan Informan Jawaban
10. | Sumber dana untuk Kentang
pembuatan produk Dari petani dan peminjaman modal
berasal darimana? AW Keripik kentang
luran anggota dan dana hibah dari
pihak universitas sebelas maret
11. | Berapa jumlah dana Biaya produksi kentang pada
yang dibutuhkan untuk AW Lampiran 9
membuat produk Biaya produksi keripik kentang pada
tersebut? Lampiran 8
12. | Berapa harga jual Kentang mentah 8.000rb/kg
produk tersebut? AW Keripik kentang seribu, 5rb, 10rb dan
80rb/kg
13. | Berapa jumlah produksi Produksi kentang setiap periode
yang dihasilkan? AW tanam (3 bulan) dapat mencapai 25
ton/ha.
14. | Bagaimana Kentang
pendistribusian produk Kentang Atlantik Grade A kirim ke
tersebut? Agro Lestari yang nantinya dikirim
ke PT. Prissant Deli
Kentang Atlantik Grade B kirim ke
Agro Lestari kemudian dijadikan
keripik kentang oleh Karang Taruna
AW dan sebagian dijual ke pasar

Kentang Atlantik Grade C digunakan
jadi bibit kentang kembali.

Keripik Kentang

Ke sekitaraan solo dan magelang
seperti daerah wisata kopeng,
warung kelontong dan konsumen
langsung

c. Metode Pemberdayaan Masyarakat

No. Pertanyaan Informan Jawaban
1. | Metode pemberdayaan Metode yang dilakukan yaitu
apa yang dilakukan? AW learning by doing atau yang

dikenal sebagai Proses Belajar dan
Praktik Secara Partisipatif
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No. Pertanyaan Informan Jawaban

2. | Bagaimana  metode Proses belajar dengan kegiatan
tersebut dilakukan? AW sosialisasi, edukasi, diskusi dan

pendampingan

3. | Apa kelebihan metode e Dapat memberikan dan
yang dilakukan? menghasilkan solusi atas

pandangan masyarakat lokal

e Mendorong partisipasi aktif
masyarakat

AW ¢ Meningkatkan kesadaran dan

kepercayaan diri dalam
menangani masalah

e Memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk dapat
menyelesaikan permasalahan
yang ada

4. | Apa kekurangan Sangat bergantung pada partisipan
metode yang AW
dilakukan?

5. | Nilai apa saja yang Prosesnya mengedepankan
digunakan oleh pembelajaran bersama dimana
perusahaan dalam AW mengacu pada kesetaraan,
mengimplementasikan kemandirian dan berkelanjutan
program tersebut?

6. | Apa saja yang Karakteristik individu, kemauan,
mempengaruhi kemampuan dan adanya
partisipasi masyarakat AW kesempatan
dalam program
pemberdayaan?

d. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat

No. Pertanyaan Informan Jawaban

1. | Bagaimana tahapan Tahap penyadaran, menunjukkan
pemberdayaan yang adanya masalah, membantu
dilakukan? pemecahan masalah,

menunjukkan pentingnya

AW .
perubahan, melakukan pengujian
dan demonstrasi, praktek
langsung oleh anggota dan
evaluasi
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Pertanyaan

Informan

Jawaban

Bagaimana  perusahaan
membangun kepercayaan
masyarakat dan menjalin
komunikasi dengan
masyarakat sekitar untuk
dapat mengikuti program?

AW

Melakukan pendekatan dengan
menciptakan ~ suasana  yang
memungkinkan berkembangnya
potensi masyarakat, memperkuat
potensi yang ada  pada
masyarakat, melindungi dan
membela kepentingan
masyarakat

Bagaimana cara
merumuskan program
yang dibutuhkan oleh
masyarakat?

AW

Memperhatikan ~ permasalahan
yang benar-benar menyangkut
kebutuhan masyarakat, masalah
yang harus segara diupayakan,
permasalahan ~ yang  mudah
dilakukan dan biaya sumberdaya
yang relatif murah, dapat
memperbaiki produktivitas dan
perbaikan pendapatan.
Permasalahan utama  desa
sumberejo yaitu kualitas benih
yang rendah. Kemudian,
mengembangkan benih
bersertifikat dan
memperkenalkannya kepada
masyarakat

Bagaimana pelaksanaan
program yang dilakukan
oleh partisipan?

AW

Partisipan mendengarkan materi
yang disampaikan, mengikuti
kegiatan demonstrasi, memahami
proses  pelaksanaannya  dan
praktek kegiatan produksi yang
terdiri dari pengolahan lahan,
penanaman bibit, pemupukan,
pengairan,  penyiangan  dan
pembubunan, pengendalian hama
dan penyakit dimana kegiatan ini
dibimbing dan diarahkan oleh
perusahaan

Partisipan mendengarkan materi
yang disampaikan, mengikuti
kegiatan demonstrasi, memahami
proses  pelaksanaannya dan
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No. Pertanyaan Informan Jawaban
praktek kegiatan produksi yang
terdiri dari pencucian kentang,
pengupasan, pengirisan,
penggorengan dan pengemasan
5. | Siapakah yang menjadi Penyuluh Pertanian
evaluator dalam AW
pelaksanaan kegiatan
evaluasi program?
6. | Bagaimana cara untuk Evaluasi yang dilakukan oleh
mengevaluasi program penyuluh dilakukan dalam bentuk
yang telah dilakukan? AW model naratif yaitu memberikan

penilaian dengan bentuk lisan

atau tulisan
e. Strategi Pemberdayaan Masyarakat
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Strategi pemberdayaan | ¢ Mempertahankan kualitas dan
apa yang dilakukan untuk meningkatkan kuantitas hasil budidaya
dapat menghasilkan kentang dengan intensifikasi pertanian
program yang efektif? e Memaksimalkan  lahan  penanaman
kentang  melalui  sistem  budidaya
monokultur dan rotasi tanaman
¢ Memanfaatkan teknologi yang ada
e Menjalin hubungan Kkerjasama dengan
perusahaan pertanian
2. | Materi apa saja yang | Budidaya kentang sesuai SOP seperti
disampaikan dalam | pengolahan lahan, sistem tanam, penyiraman,
pelaksanaan ~  program | hemypukan, perawatan, penyiangan dan
pemberdayaan? pembubunan, pengendalian hama dan penyakit
Proses  pengolahan  keripik  kentang,
pengemasan produk dan potensi pasar dan
strategi pemasaran olahan kentang
3. | Kegiatan apa saja yang | Pemberian materi dan pengarahan kemudian
dilakukan  pada  saat | praktek di lahan dan apabila musim tanam
pelaksanaan program? dilakukan pengarahan dan controlling
Pemberian materi dan pengarahan kemudian
praktik langsung pembuatan keripik kentang
4. | Berapa jumlah anggota | Petani kentang kurang lebih 50 orang
program pemberdayaan?
Anggota produksi keripik kentang 17 orang
dari karang taruna
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No. Pertanyaan Jawaban
5. | Faktor apa saja yang | sarana produksi mudah didapat, potensi
mendukung pelaksanaan | wilayah  yang  mendukung, tingginya

program pemberdayaan?

permintaan kentang, perkembangan teknologi,
meningkatnya pertumbuhan penduduk, dan
budaya gotong royong masih berlaku.

Faktor apa yang
menghambat pelaksanaan
program pemberdayaan?

keterbatasan modal, kemampuan kognitif
petani terbatas, resiko budidaya tinggi,
produktivitas rendah, penggunaan pestisida
kimia yang berlebihan, dan kurang jalannya
fungsi manajemen.

f.

Dampak Pemberdayaan Masyarakat

No.

Pertanyaan

Informan Jawaban

1.

Dampak sosial apa yang
dialami oleh masyarakat
sekitar dari  program
pemberdayaan tersebut?

1. Memberdayakan petani lewat
commited farmer agar bisa
menanam kentang dengan
standard dan hasil yang baik.

2. Membuka lowongan pekerjaan.
3. Mempertemukan Investor dan
petani mitra (commiter farmer)
agar saling memberi keuntungan.

4. Meningkatkan kesejahteraan
petani.

5. Pemberdayaan pemuda dan ibu
rumah tangga dalam pengolahan
pasca panen

AW

Adakah dampak pada
ekonomi masyarakat dari
program pemberdayaan
tersebut?

Untuk petani kentang dengan
menggunakan bibit dari sini gak
beli dari luar daerah itu udah
keliatan bisa hemat 35% biaya
produksi. Dari kerjasama juga
untuk harga udah pasti 8rb/kg kalo
ke pasar belum tentu stabil terus.
Menurut saya dengan adanya
program dan kerjasama ini mampu
meningkatkan pendapatan petani
kentang

AW
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Lampiran 3. Transkip Wawancara dengan Petani Desa Sumberejo

a. Perencanaan Program

No.

Pertanyaan

Informan

Jawaban

1.

Permasalahan  apa
yang dimiliki oleh
Desa Sumberejo?

MT

Saya nanem kentang, masalah yang
gede itu di bibit kentangnya mabhal.
Saya beli dari luar daerah kaya
pangalengan, dieng, magelang

DW

Masalah utama kentang iki di bibit
kentange. Kalo bibit kentangnya gak
bagus hasilnya juga jelek. Saya dulu
nanem kentang aturannya apa kata
orang tua dulu. Tidak sesuai standar
seharusnya. Jadi hasilnya juga gak
efisien

AY

Aku dulu bibit kentang beli , gak dari
mas Agus. Saya kesulitan dalam cara
budidaya kentangnya. Apalagi lahan
saya lama tidak digunakan. Banyak
bagian yang tercemar jadi sama Mas
Agus dibantuk cara mensterilkan tanah
pakai obat terus ditutup pake plastik.

Langkah apa yang
Anda lakukan untuk
menghadapi

permasalah tersebut?

MT

Mas Agus kan suka ngadain pelatihan
kepada petani. Jadi saya ikut mas Agus

DW

Ikut belajar bareng mas Agus itu yang
Agro Lestari. Suka ngadain pelatihan
ngasih tau cara nanem kentang. Pernah
juga dateng dari penyuluh ngadain
sosialisasi

AY

Ikut pelatihan dari Agro Lestari
Merbabu membantu saya untuk nanem
kentang ini

Apa saja program
pemberdayaan yang
diselenggarakan PT.
Agro Lestari
Merbabu?

MT

Pelatihan cara nanem kentang yang
sesuai standar, manajemen
produksinya juga diajari sama mas
Agus. Diajari sistem tanamnya tidak
boleh pake tumpang sari. Biar
nutrisinya banyak untuk kentang

DW

Mas Agus ngasih tau cara nanem
kentang yang baik biar hasilnya bagus.
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No.

Pertanyaan

Informan

Jawaban

Kaya dari bibit itu kan dulu saya asal.
Sekarang bibit sudah bagus, terus cara
nanem juga berbeda tidak bareng
dengan tanaman lain

AY

Pelatihan penanaman kentang,
perawatannya apa Ssaja, cara manen
kentang. Penggunaan  obat-obatan
organik kaya fungisida, insektisida.
Standar dosisnya dikasih tau

Dimana lokasi
pelaksanaan program
pemberdayaan?

MT

Kalo ada pertemuan di Agro Lestari.
Kalo mau liat kondisi tanamannya
pergi ke ladang bareng-bareng

DW

Di tempatnya mas Agus

AY

Mas Agus sering ke rumah saya untuk
liat kondisi tanamannya

Apakah program
tersebut sesuai
dengan  kebutuhan

masyarakat desa?

MT

Sudah sesuai

DW

Yahh sudah, sangat membantu juga

AY

Saya merasa terbantu dengan adanya
pelatihan ini. Jadi menurut saya sudah
sesuai

Apa tujuan
pelaksanaan program
tersebut?

MT

Tujuane mas Agus Yoo ingin
membantu petani, ngembangin
desanya sendiri, ngurangin biaya

produksi kentang

DW

Membantu petani, masyarakat desa
biar nanem kentang yang efisien.
Produksi kentang bagus pendapatan
juga naik. Petani jadi banyak belajar
dari kesalahan sebelumnya.

AY

Ingin petani didesa bisa budidaya
tanam yang baik. Pemanfaatan potensi
desa dengan benar. Petani juga bisa
nambah hasil panennya. Meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan

Siapa saja target dari
program tersebut?

MT

Petani

DW

Petani

AY

Petani




134

No. Pertanyaan Informan Jawaban
8. | Apa yang Karena saya mau hasil panen kentang
melatarbelakangi saya bagus tidak banyak yang jelek
Anda mengikuti kondisinya. Walaupun tergantung
program MT cuaca juga cuman kalo pake bibit yang
pemberdayaan? bagus itu sudah bisa lebih tinggi
produksinya dibanding bibit yang dari
luar daerah
Saya pernah mengalami gagal panen,
kemudian harga pasar yang rendah.
DW Kulitas kentangnya juga jelek. Jadi
saya ngikut mas Agus biar produksinya
kentangnya meningkat
Agar budidaya kentang yang saya
AY lakuin berhasil, dapet jaminan pasar
juga harga tidak naik turun. Terus bisa
belajar ilmu kewirausahaan.
9. | Siapakah yang Saya sendiri yang mau
memotivasi  Anda
sehlngga . Anda MT
mengikuti  program
pemberdayaan
tersebut?
DW Saya yang kerja jadi saya yang mau
AY Atas inisiatif sendiri
10. | Bagaimana tahapan Awalnya dari mas Agus ngadain
Anda untuk mau perkumpulan sama  petani-petani.
berpartisipasi dalam MT Ngejelasin bibit kentang yang udah
program tersebut? dibuat. Saya tertarik dan ikut cara mas
Agus. Habis itu saya jadinya bermitra
juga sama Agus.
Kalo saya tau dari petani yang lain.
Katane mas Agus bikin bibit kentang
DW sendiri. Yaudah saya nysoba ikut
pelatihannya dan saya ikuti cara nanem
yang bagus tuh gimana
Banyak petani yang ngeluh sama biaya
produksi kentangnya yang kurang
eifisien jadi mas Agus membantu
AY petani mengenai bibit. Jadi saya juga

ikut make bibitnya sistem bayar setelah
panen. Karena menurut saya lebih
banyak positifnya ngikut pelatihan ini
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No.

Pertanyaan

Informan

Jawaban

jadi saya ikut bergabung sama mas
Agus

b. Pelaksanaan Program

Pertanyaan

Informan

Jawaban

Bagaimana tahapan
yang dilakukan oleh
perusahaan untuk
menerapkan program
kepada masyarakat?

MT

Mas Agus terjun langsung ke petani,
nanya kita nanem gimana, mas Agus
tau kami kesulitannya di bibit kentang.
Biaya produksinya gede, tidak
maksimal hasilnya. Mas Agus
akhirnya mencoba untuk
menghasilkan bibit sendiri untuk desa

DW

Mas Agus ini suka survey ke ladang
petani, suka ngajak ngobrol gimana
hasil panennya, ada kesulitan atau
tidak. Terus mas Agus mau bantu dan
diajak untuk kerja sama

AY

Aku waktu itu minta bantuan ke mas
Agus karena lahan ku yang ternya
terkontaminasi. Mas Agus dateng
kemudian bantu membersihkan. Habis
itu kesananya banyak diskusi dan
praktek langsung diajari sama mas
Agus.

Bagaimana jadwal
pelaksanaan program
pemberdayaan yang
dilakukan?

MT

Ya tidak menentu, kadang pas mau
nanem mas Agus dateng. Paling setiap
1 bulan sekali atau 2 minggu sekali
untuk liat kondisi tanamannya.

DW

Tergantung jadwal nanem kentang.
Kadang 3 bulan sekali. Pokok e
selama proses nanem itu masnya suka
ngecek pertumbuhan

AY

Tidak ada ketentuan sih, paling kalo
saya butuh langsung laporan ke mas
Agus. Terus mas Agung membantu.
Paling 3 hari sekali saya suka diskusi
sama mas Agus

Dengan cara atau
metode seperti apa
materi tersebut

MT

Mas Agus suka ngajak kumpul terus
kita saling diskusi. Kadang ke ladang

langsung praktek nanemnya gimana.
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No.

Pertanyaan

Informan

Jawaban

disampaikan kepada
Anda?

Mas Agus ngejelasin untuk nanem
butuh apa aja. Perawatannya pake obat

DW apa aja. Habis itu kalo mau nanem
masnya dateng langsung nyontohin
carany.

Saya konsul dulu tanaman saya begini
begini. Kita diskusi apa yang harus

AY dilakuin habis itu nanti mas Agus
dateng ngecek dan ikut bantu
prosesnya.

4. | Apakah materi yang Ya mudah
d!sampal.kan mudah MT
dipahami dan
dilakukan?

DW Yaa, bisa dimengerti

AY Bisa dipahami dan saya bisa
melakukannya langsung

5. | Sejak kapan anda Sudah lama yah mbak. Semenjak ada
mengikuti program MT Agro Lestari aja. Tahun 2016 yah
pemberdayaan
tersebut?

Sebelum terbentuk perusahaan itu
saya sudah lama ikut sama bapaknyas

DW mas Agus itu sekitar 5 tahun. Cuman
sama mas Agusnya sendiri sekitar
tahun 2016 an.

Saya belum lama yah. Baru setahun

AY saya ikut mas Agus sejak tahun 2020
berarti

6. | Bagaimana proses Penanaman, pemupukan, perawatan,
budidaya kentang MT penyiangan, panen
tersebut?

DW Penanaman, pemupukan, perawatan,
penyiangan pembubunan, panen

AY Pengolahan  lahan,  pemupukan,
perawatan, panen

7. | Alat dan bahan yang Traktor, cangkul, selang/sprinkle, ajir
digunakan untuk MT (tiang bambu), keranjang, bibit
budidaya kentang? kentang, pupuk organik  dan

anorganik, fungisida dan insektisida.
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No. Pertanyaan Informan Jawaban
Fungisida: Regent, Rampage
Insektisida: Abacel, Abamektin
Traktor, cangkul, selang/sprinkle, ajir
(tiang bambu), keranjang, bibit
DW kentang, pupuk organik  dan
anorganik, fungisida dan insektisida.
Fungisida: Regent, Rampage
Insektisida: Abacel, Abamektin
Traktor, cangkul, selang/sprinkle, ajir
(tiang bambu), keranjang, bibit
AY kentang, pupuk organik  dan
anorganik, fungisida dan insektisida.
Fungisida: Regent, Rampage
Insektisida: Abacel, Abamektin
8. | Darimana sumber Dari saya sendiri dan pinjam modal
dana untuk dari mas Agus
MT
pembuatan produk
tersebut?
DW Sistem hutan ke mas Agus dan dana
saya sendiri
AY Dana sendiri, saya beli putuhs bahan
produksi ke mas Agus
9. | Berapa dana yang Beli bibit 5 kuintal untuk luas lahan 3
dibutuhkan untuk ha. Harga beli bibit Rp. 2,000/knol. 1
membeli bibit kg isi kurang lebih 10-12 knol. Harga
kentang? MT 1 kg bibit = Rp. 20,000.
1 kuintal = 100 kg
500 kg x 20.000 = Rp. 10.000.000
untuk 4 kali musim tanam
Beli bibit 1 kuintal untuk luas lahan 1
DW ha. Harga beli bibit Rp. 2,000/knol.
100 kg x 20.000 = Rp. 2.000.000/ha
untuk 4 kali musim tanam.
Beli bibit 1.000 knol untuk lahan 300
AY m?. Harga beli bibit Rp. 2,000/knol.
1.000 x 2.000 = Rp. 2.000.000 untuk 4
kali musim tanam
10. | Berapa harga jual Rp. 8.000/kg
MT
kentang tersebut?
DW Rp. 8.000/kg
AY Rp.7.500 sampai Rp. 8.000/kg
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11.

Berapa jumlah
produksi yang
dihasilkan?

MT

Hasil panen jika cuaca bagus sekitar
10-20 ton. Kalo cuaca buruk 4 ton
saja. Nanti disortasi paling 25%

DW

Panen 8 ton. Paling kecil pernah 3 ton
karena sering hujan

AY

Panen kurang lebih 1 ton

12.

Bagaimana
pendistribusian
kentang tersebut?

MT

Kentang Atlantik Grade A kirim ke
Agro Lestari yang nantinya dikirim ke
PT. Prissant Deli

Kentang Atlantik Grade B Kkirim ke
Agro Lestari kemudian dijadikan
keripik kentang oleh Karang Taruna
dan sebagian dijual ke pasar

Kentang Atlantik Grade C digunakan
jadi bibit kentang kembali.

DW

Kentang Atlantik Grade A kirim ke
Agro Lestari yang nantinya dikirim ke
PT. Prissant Deli

Kentang Atlantik Grade B kirim ke
Agro Lestari kemudian dijadikan
keripik kentang oleh Karang Taruna
dan sebagian dijual ke pasar

Kentang Atlantik Grade C digunakan
jadi bibit kentang kembali.

AY

Kentang Atlantik Grade A kirim ke
Agro Lestari yang nantinya dikirim ke
PT. Prissant Deli

Kentang Atlantik Grade B kirim ke
Agro Lestari kemudian dijadikan
keripik kentang oleh Karang Taruna
dan sebagian dijual ke pasar

Kentang Atlantik Grade C digunakan
jadi bibit kentang kembali.
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c. Evaluasi Program
No. Pertanyaan Informan Jawaban
1. |[Apa pendapat Anda Ya merasa terbantu, senang ada
mengenai program MT pelatihan seperti ini.
yang dibentuk oleh PT.
Agro Lestari Merbabu?
DW Programnya mas agus bermanfaat,
banyak warga yang merasa terbantu
Saya senang karena program mas
AY Agus bisa bantu saya yang orang
awam ini menjadi bisa melakukan
budidaya kentang sendiri.
2. | Apakah fasilitas dan Sudah cukup
media yang diberikan
PT. Agro  Lestari
Merbabu sudah cukup MT
memadai untuk
pelaksanaan  program
tersebut?
DW Sudah cukup
AY Sudah dapat membantu setiap
kegiatan
3. | Apakah ada perubahan Ya ada, saya jadi tahu pemilihan
dalam  keterampilan, bibit yang unggul, cara nanem sesuai
sikap dan pengetahuan MT standar, perawatannya, perlakuan
Anda selama menjalani pasca panen yang benar
program?
Ya, nanem kentang yang tadinya
tumpang sari jadi ganti rotas
DW tanaman. Nanem kentang tidak bisa
barengan dengan tanaman lain. Rajin
untuk melakukan penyiangan
Ya ada, saya jadi bisa nanem kentang
sampe nanem. Kemudian, saya tahu
AY ;
manajemen usahanya. Cara merawat
kentang dan pengendalian hamanya.
4. | Manfaat apa saja yang Kemudahan mendapatkan bahan
Anda rasakan selama baku, pupuk, alat-alat, obat-obatan.
menjadi anggota MT Kemudahan akses untuk modal.
program Mendapatkan pelatihan dan materi.
pemberdayaan? Jaminan harga dan jaminan pasar.
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Kemitraan yang baik dan saling
menguntungkan
Kemudahan mendapatkan bahan
baku, pupuk, alat-alat. Kemudahan
DW akses untuk modal. Mendapatkan
pelatihan dan materi. Jaminan harga
dan jaminan pasar. Kemitraan yang
baik dan saling menguntungkan
Kemudahan mendapatkan bahan
baku, pupuk, alat-alat, obat-obatan.
Kemudahan akses untuk modal.
AY Mendapatkan pelatihan dan materi.
Jaminan harga dan jaminan pasar.
Kemitraan yang baik dan saling
menguntungkan
5. | Apakah Anda pernah Tidak
mengikuti pelatihan
sebelumnya? Kalau MT
sudah pernah, dimana
saja?
DW Tidak
AY Tidak
6. | Apakah dengan adanya Ya
program pemberdayaan
Anda sudah dapat MT
mengembangkan
keterampilan tersebut?
DW Ya
AY Ya
7. | Faktor apa saja yang Keinginan untuk berkembang dan
mendukung Anda meningkatkan  produksi, adanya
dalam pelaksanaan MT sistem hutang atau peminjaman
program modal jadi memudahkan kegiatan
pemberdayaan? produksi
Adanya peminjaman modal dibayar
setelah 7 hari panen, tidak ada target
DW produksi, tidak ada sanksi kerjasama,
sisa hasil produksi bisa dijual
kembali
Keinginan untuk belajar, waktu yang
AY fleksibel, ketersediaan bahan

produksi
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8. | Faktor apa yang Kondisi cuaca yang mempengaruhi
menghambat Anda produksi kentang, hama kentang
dalam pelaksanaan MT banyaknya kutu daun atau orong-
program orong.
pemberdayaan?
DW Kondisi cuaca yang mempengaruhi
produksi kentang
Kondisi lahan yang berbeda, hama
AY dan penyakit yang menyerang
tanaman
9. | Dampak sosial apa Dampak sosial yang saya rasa adalah
yang dialami oleh Anda kebersamaan para petani, saling
dari program bantu jika ada masalah pada tanaman
MT . .
pemberdayaan kentangnya, saling memberikan
tersebut? solusi. Meningkatnya sifat
kepedulian
Lingkungan desa sumberejo menjadi
lebih baik dengan sistem tanam yang
DW baik, tidak meninggalkan banyak
residu obat-obatan. Menambah ilmu
pengetahuan, keterampilan
Menambah  ilmu  pengetahuan,
AY keterampilan dan sikap. Mampu
menemukan solusi untuk masalah
yang timbul
10. | Apakah Anda Ya sekitar bisa 50% lebih tinggi
mengalami  perubahan pendapatannya
ekonomi akibat dari MT
program pemberdayaan
tersebut?
DW Ya penggunaan bibit yang bagus bisa
menghasilkan 36% pendapatan
Ya karena kita mendapatkan jaminan
AY harga menyebabkan pendapatan
stabil
11. | Apakah anggota Sudah sejahtera
program sudah
sejahtera dengan MT
adanya program
pemberdayaan?
DW Sudah sejahtera
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AY Sudah sejahtera
12. | Apa harapan Anda Harapan saya kedepannya semoga pt
untuk pelaksanaan MT agro lestari mengembangkan inovasi
program pemberdayaan terbaru lagi
selanjutnya?
Harapan saya kedepannya semoga
DW kemitraan yang terjalin akan lebih
baik
Harapan saya semoga program yang
dilakukan tetap berjalan, dapat
AY melakukan konsultasi dan diskusi.

Bersama sama bangun desa dengan
potensi lokal yanga ada
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Lampiran 4. Transkip Wawancara dengan Karang Taruna Desa Sumberejo

a. Perencanaan Program

No.

Pertanyaan

Informan

Jawaban

1.

Permasalahan  apa
yang dimiliki oleh
Karang Taruna?

Jadi gini ceritanya dulu kan setiap
tahun biasanya mengadakan kegiatan
khataman alquran nah itu ada lomba-
lomba. Kita kan tidak mempunyai dana
waktu itu terus gimana caranya kita
tidak menarik uang dari masyarakat
untuk mengadakan lomba tersebut.
Nah ada ide buat bisnis keripik
kentang. Setelah itu kita bergerak di
bidang keripik kentang.

Kekurangan dana untuk kegiatan
karang taruna jadi kita mau nyoba
jualan keripik kentang

Ingin mengembangkan karang taruna
jadi bikin usaha jualan keripik kentang

Kendala produksi kentang pas awal itu
modalnya kurang

Langkah apa yang
Anda lakukan untuk
menghadapi

permasalah tersebut?

Waktu itu Mas Agus juga dateng mau
ngebantu. Jadi, mas Agus berperan
sebagai supplier kentang yang mentah.
Jadi dari pembuatan bibit kentang
lanjut ke petani terus panen terus nanti
diolah jadi keripik kentang. Kita jadi
bermitra sama mas Agus, dikasih
pelatihan sama bimbingan juga

AT

Kita bareng bareng diskusi terus minta
bantuan ke Mas Agus untuk modal.
Mas Agus mau dan ngadain pelatihan
juga cara buat keripik kentang yang
benar itu gimana

Ke mas Agus kita kerjasama untuk
bahan bakunya yaitu kentang mentah
dan peminjaman modal

Kita meminta bantuan kepada Mas
Agus untuk modalnya dan mas Agus
menyetujui
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Informan

Jawaban

Kegiatan apa saja
yang dilakukan
dalam pemberdayaan
masyarakat?

W

mulai  dari
kemudian
sampe

Pengolahan
pemilihan kentang,
pencucian,  pemotongan,
pengemasan dan penjualan

kentang

AT

Pelatihan pembuatan kentang, cara
make alat-alatnya terus manajemen
stock, manajemen pemasarannya

Proses bikin keripik kentang
menggunakan alat-alat, proses
packaging, proses penjualan

Pemilihan kentang yang baik seperti
tidak busuk atau terlalu tua, pencucian,
pengupasan dan pemotongan,
kemudian penggorengan, pengeringan
make alat spinner, sama packaging

Kegiatan apa saja
yang dilakukan di
karang taruna?

Biasanya kita mendiskusikan tentang
dusun biar lebih kompak biar lebih baik
gimana, ketika ada acara safaran acara
idul fitri idul adha itu pasti. Kegiatan
khataman alquran nah itu ada lomba-
lomba

Awalnya kegiatan anak yasinan sama
acara hari besar kaya idul fitri idul adha
itu kita yang ngurus

Biasanya kegiatan bersih-bersih desa,
terus suka ada lomba-lomba kita yang
urus

Kegiatan desa aja kaya yasinan atau
pengajian, bersih-bersih desa, suka
adain lomba

Dimana lokasi
pelaksanaan program
pemberdayaan?

Sebelumnya di rumah saya setelah ada
alat di rumah mas Agus

Dirumah mas Agus kalo gak di tempat
ngumpul karang taruna

Di Agro lestari

Dirumah mas Agus atau di rumah mas
Iwan

Apa tujuan
pelaksanaan program
tersebut?

Memberdayakan pemuda desa
Meningkatkan skill kewirausahaan
Meningkatkan nilai jual produk
Menjadikan kegiatan produksi ini
sebagai jalan mencari pendapatan
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Menambah relasi dan memperbesar
pasar

AT

Memberdayakan pemuda desa
Meningkatkan skill kewirausahaan
Meningkatkan nilai jual produk
Menjadikan kegiatan produksi ini
sebagai jalan mencari pendapatan

Menambah relasi dan memperbesar
pasar

Memberdayakan pemuda desa
Meningkatkan skill kewirausahaan
Meningkatkan nilai jual produk
Menjadikan kegiatan produksi ini
sebagai jalan mencari pendapatan

Menambah relasi dan memperbesar
pasar

Memberdayakan pemuda desa
Meningkatkan skill kewirausahaan
Meningkatkan nilai jual produk
Menjadikan kegiatan produksi ini
sebagai jalan mencari pendapatan

Menambah relasi dan memperbesar
pasar

Siapa saja yang
mengikuti  kegiatan
pemberdayaan?

Pemuda desa anggota karang taruna

AT

Anak-anak muda

IM

Pemuda di desa

ID

Anggota karang taruna

Apa yang
melatarbelakangi
Anda mengikuti
program
pemberdayaan?

Ingin menjadikan keripik kentang ini
sebagai oleh-oleh khas ngablak. Ingin
desa kita juga dikenal banyak orang.
Sama untuk mengembangkan
keterampilan juga

AT

Ingin punya uang saku sendiri. Terus
juga kalo lagi libur kuliah saya banyak
waktu senggang jadi ikut kegiatan
karang taruna

Mengisi waktu disela sela sekolah,
sama nambah jajan
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Mengisi waktu luang dan nyari uang
ID . L0
tambahan juga dengan berbisnis
9. | Siapakah yang Saya sendiri
memotivasi  Anda
sehingga Anda
. IW
mengikuti  program
pemberdayaan
tersebut?
AT Saya diajak saudara jadi saya mau ikut
IM Saya sendiri
ID Saya sendiri
10. | Bagaimana tahapan Awalnya cari tau dulu siapa yang
Anda untuk mau sekiranya bisa membantu. Kemudian
berpartisipasi dalam W mas Agus dateng dan diajak diskusi
program tersebut? lalu kita setuju untuk mengadakan
pelatihan
Diajak sama anggota lain untuk ikut
produksi keripik kentang. Katane nanti
AT dilatih sama mas Agus dan teman-
temannya bikin keripiknya. Jadi saya
ikut kegiatan ini
Tadinya cuman mau ikut kegiatan
karang taruna kaya acara desa yang
IM setiap ramadhan. Terus diajak sodara
untuk ikut produksi keripik kentang
biar nambah pengalaman
Ikut sama ketua Mas Iwan, katanya
ID karang taruna mau usaha keripik
kentang yaudah saya ikut membantu
b.  Pelaksanaan Program
No. Pertanyaan Informan Jawaban
1. | Bagaimana tahapan Ya itu mas Agus tau kita ada kendala.
yang dilakukan oleh Akhirnya mas Agus dateng untuk
perusahaan untuk W diskusi gimana kalo aku bantu kita
menerapkan program kerjasama. Habis itu mas Agus ngasih
kepada masyarakat? bimbingan dan pelatihan
AT Mas Agus dateng ke karang taruna

ngajakin kita buat beli bahan bakunya
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di Agro Lestari aja. Nanti dibantu alat-
alat

Setauku mas Agus ini ke mas iwan
dulu ngomongin masalah karang
taruna ini kesulitan bahan baku dan
modal habis itu mas Agus yaudah mau
bantu di kentang mentahnya. Nanti
juga diajari pemasarannya

Mas Agus nanya-nanya dulu ke
karang taruna ada kendala atau enggak
dengan produksi kentang ini. Ternyata
ada kendala dan mas Agus siap bantu
dan bimbing Kita

Berapa kali kegiatan
produksi keripik
kentang?

Kita belajar sambil praktik bikinnya
kadang 3 hari sekali, seminggu bisa 1-
2 kali kita produksi

Kegiatan  keripik
seminggu 3 Kkali

kentang itu

Seminggu 3 kali bisa kita produksi
kentang

Kegiatannya bisa 2 sampai 3 kali
tergantung pemesanan juga

Dengan cara atau
metode seperti apa
materi tersebut
disampaikan kepada
Anda?

Mengumpulkan  pemuda  karang
taruna tapi tidak semua hanya yang
ikut kerja di bidang keripik kentang.
Biasanya ngasih materi terus nanti di
praktekin juga dituntun sama mas
Agus

AT

Mas Agusnya pertama ngasih arahan
dan materi dulu habis itu ngajak kita
diskusi

IM

ID

Diskusi langsung dengan anggota

Apakah materi yang
disampaikan mudah
dipahami dan
dilakukan?

Sudah

AT

Sudah

IM

Sudah

ID

Sudah
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Berapa jumlah
anggota karang taruna
yang ikut kegiatan
keripik kentang?

W

Jumlah anggota karang taruna banyak
sekitar 70 orang cuman yang ikut
kegiatan produksi hanya 17 orang

AT

Total anggota karang taruna ada
banyak yang aktif sekitar 80an yang
ikut keripik kentang cuman 17 orang

Anggota 17 org ikut keripik kentang

Dulu yang ikut cuman 10 sekarang
sudah 17 orang

Sejak kapan program
pemberdayaan
tersebut dilakukan?

Tahun 2016 karang taruna udah proses
pembuatan. Tahun 2018 baru mas
Agus membantu

Dari Tahun 2018 awal

Tahun 2018

Awal tahun 2016 kemudian
kerjasama mas Agus tahun 2018

Bagaimana proses
pembuatan produk
tersebut?

Pemilihan kentang, dicuci, pengirisan,
penggorengan, ditiriskan dan
dimasukin ke plastik

AT

Proses pembuatan keripik kentang
mulai dari pengupasan terus dicuci
bisa dua kali atau 3 kali habis itu
dipotong-potong bisa pake mesin atau
gk pake parutan. Habis itu dicuci lagi
dikasih rasa baru dikemas

Kentang dicuci, diparut, dicuci lagi,
digoreng terus dikasih rasa

kentang dicuci, dipotong tipis tipis,
dicuci lagi, terus digoreng dan
ditiriskan, dikemas

Alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk
pembuatan keripik
kentang?

Bahannya ada kentang, bumbu.
Alatnya mesin slicer keripik, mesin
pengering spinner, mesin press,
timbangan, kompor, alat penggoreng,
pisau, baskom

AT

Bahannya ada kentang, bumbu.
Alatnya mesin slicer keripik, mesin
pengering spinner, mesin  press,
timbangan, kompor, alat penggoreng,
pisau, baskom

Bahannya ada kentang, bumbu.
Alatnya mesin slicer Kkeripik, mesin
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pengering spinner, mesin  press,
timbangan, kompor, alat penggoreng,
pisau, baskom

Bahannya ada kentang, bumbu.
Alatnya mesin slicer keripik, mesin
pengering spinner, mesin  press,
timbangan, kompor, alat penggoreng,
pisau, baskom

Darimana sumber
dana untuk
pembuatan produk
tersebut?

Awal itu dari anggota per orang
sekitar 50rb dan dapet modal dari mas
agus bentuk alat senilai 20 jt

Dari iuran per anak sekitar 20-30rb itu
per anak dan bantuan dana dari
kampusnya mas Agus bentuk alat

Anggota 20-50rb per orang dan modal
dari mas agus bentuk alat senilai 20 jt

luran sebesar 30 sampe 50 rb setiap
produksi dan modal dari mas agus
bentuk alat senilai 20 jt

10.

Berapa dana yang
dibutuhkan untuk
membuat produk
tersebut?

Kentang atlantik 100 kg x 8.000 =
800.000

Minyak goreng 4 It x 14.000 = 56.000
Bumbu perasa 6 x 5.000 = 30.000
Standing pouch 100 pcs = 40.000 x 3
=120.000

Sticker logo 100 pcs = 30.000 x 3 =
90.000

Kardus 25 pcs = 25 x 3.000 = 75.000
Tenaga kerja 6 x 50.000 = 300.000
Total = 1.471.000 untuk 300 bungkus

AT

Kentang atlantik 100 kg x 8.000 =
800.000

Minyak goreng 4 It x 14.000 = 56.000
Bumbu perasa 6 x 5.000 = 30.000
Standing pouch 100 pcs = 40.000 x 3
=120.000

Sticker logo 100 pcs = 30.000 x 3 =
90.000

Kardus 25 pcs = 25 x 3.000 = 75.000
Tenaga kerja 6 x 50.000 = 300.000
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Total = 1.471.000 untuk 300 bungkus

Kentang atlantik 100 kg x 8.000 =
800.000

Minyak goreng 4 It x 14.000 = 56.000
Bumbu perasa 6 x 5.000 = 30.000
Standing pouch 100 pcs = 40.000 x 3
=120.000

Sticker logo 100 pcs = 30.000 x 3 =
90.000

Kardus 25 pcs = 25 x 3.000 = 75.000
Tenaga kerja 6 x 50.000 = 300.000
Total = 1.471.000 untuk 300 bungkus

Kentang atlantik 100 kg x 8.000 =
800.000

Minyak goreng 4 It x 14.000 = 56.000
Bumbu perasa 6 x 5.000 = 30.000
Standing pouch 100 pcs = 40.000 x 3
=120.000

Sticker logo 100 pcs = 30.000 x 3 =
90.000

Kardus 25 pcs = 25 x 3.000 = 75.000
Tenaga kerja 6 x 50.000 = 300.000
Total = 1.471.000 untuk 300 bungkus

11.

Berapa harga jual
produk tersebut?

Keripik kentang kita jual untuk 100
gram di Solo itu kita jual 15rb kalo
disini bisa 7rb sampe 10rb

Harga keripik kentang keknya ada 2
mbak ada yang 5rb sm 8rb

Harga 5rb, 10rb, ada yg seribu. Ada yg
sekilo itu 80rb

Hargnya 5rb-10rb. Kalo kiloan
harganya 80rb

12.

Berapa jumlah
produksi yang
dihasilkan?

Sekali produksi ketang yang dibutuhin
3 kwintal

Sekali produksi pake kentang mentah
sekitar 2 kwintal

Setiap produksi bisa ngasilin 20-50
bungkus

Sekali produksi bisa smpe kuintalan.
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13.

Ada berapa jenis

Rumput laut, balado, original, pedas,

keripik kentang yang W keju,
diproduksi?
AT Ada rasa rasa kaya balado, original
IM Pedes original balado
ID Rasa original, balado, jagung
14. | Bagaimana Ke warung daerah Salatiga sama
pendistribusian W magelang diluar itu di solo pati sama
produk tersebut? jogja
AT Pemasarannya itu ke daerah salatiga
magelang tegalrejo
IM Dijual ke gerobak sayur, pasar, ke
kopeng, kragilan
D Produknya dijual ke daerah pati, solo,
magelang
c. Evaluasi Program
No. Pertanyaan Informan Jawaban
1. | Apa pendapat Anda Program yang dilakukan sudah baik
mengenai  program mbak menurut saya karena gini loh
yang dibentuk oleh mbak  seandainya  kita  tidak
PT. Agro Lestari W melibatkan mas Agus atau PT. Agro
Merbabu? Lestari ~ Merbabu  kemungkinan
bantuan tidak turun. Semisal bantuan
gk turun kan pengelolaan kentang juga
kan tetep kocar kacir
Program yang dilakukan sudah baik
dari segi bimbingannya udh bisa
AT dipahami dan peralatan yg diberikan
sudah memadai. Materi yang
disampaikan jg mudah mengerti
karena sambil praktekin juga
Cukup membantu kami
IM mempermudah bahan baku dan
kegiatan produksi
D Programnya bagus dan banyak
membantu usaha karang taruna ini
2. | Apakah program Sudah sesuai
tersebut sudah sesuai W
dengan kebutuhan?
AT Sudah
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pemberdayaan?

No. Pertanyaan Informan Jawaban
IM Sudah sesuai
ID Sudah sesuai
3. | Apakah fasilitas dan Sudah sesuai kebutuhan dan bisa
media yang diberikan membantu kegiatan produksi
PT. Agro Lestari
Merbabu sudah cukup W
memadai untuk
pelaksanaan program
tersebut?
Fasilitas yang diberikan sudah cukup
AT .
membantu keripik kentang
IM Fasilitas jg sudah cukup membantu.
D Sangat _r_ner_nadqi k_a_rena kegiatan
produksi jadi lebih efisien waktu
4. | Apakah ada Ada menurut saya kaya dari Sebelum
perubahan dalam ada peralatan itu kita manual pake
keterampilan,  sikap pisau nyuci aja masih pake tangan
dan pengetahuan untuk pengering kita gk pake mesin
Anda selama W pakenya sirot terus habis itu kita
menjalani program? kemas pake plastik. Jd kita diajarin
pake alat makenya gimana jd yang
kita gak tahu jd tahu. Lebih terampil
juga. llmu tentang kentangnya juga
dapet.
Tenaga kerjanya dibimbing lambat
AT laun udh terlatih dan terampil jd bisa
produksi sendiri
Ada sih mbak saya jadi tahu produksi
IM kentang bagaimana, prosesnya pake
alat, penjualannya juga
Ada yah yang tadinya saya tidak tahu
ada alat-alat seperti ini jadi tau dan
ID bisa menggunakannya. Kemudian dari
pengemasan juga saya jadi tahu harus
ada keterangan produk, merek dsbh
5. | Manfaat apa saja yang Manfaat untuk saat ini pengalaman
Anda rasakan selama yah
menjadi anggota W
program
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No. Pertanyaan Informan Jawaban
Manfaat yang diperoleh itu pertama
dari pengalaman jadi tau cara produksi
keripik kentangnya prosesnya sama
AT keuangan jg membantu sih mbak.
Manfaat lain jg jd waktu luangnya
bisa untuk kegiatan gk cuman dirumah
aja, bisa kumpul sama teman teman
juga
Hal yang saya dapetin pengalaman,
IM banyak belajar tentang penjualan. Jadi
lebih tau dan terampil setelah
pemberdayaan
Meningkatkan  keterampilan  dan
ID )
menambah ilmu pengetahuan
6. | Apakah Anda pernah Tidak
mengikuti  pelatihan
sebelumnya?  Kalau W
sudah pernah, dimana
saja?
AT tidak
IM Tidak
ID Tidak
7. | Apakah dengan Sudah
adanya program
pemberdayaan Anda
sudah dapat W
mengembangkan
keterampilan
tersebut?
AT Sudah
IM Sudah
ID Sudah
8. | Faktor apa saja yang Faktor pendukung dari kegiatan ini
mendukung Anda mungkin dari sering kumpul atau
dalam  pelaksanaan (W berkegiatan lainnya. Bahan baku juga
program tersedia
pemberdayaan?
SDMnya tuh banyak di sini kaya
AT mereka habis dari ladang banyak

waktu luang jadi bisa ikut kegiatan
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No.

Pertanyaan

Informan

Jawaban

keripik kentang. Ketersediaan bahan
baku

Faktor pendukung itu mendapatkan
dukungan dan  dorongan dari
masyarakat. Selain itu saya juga ada
waktu luang untuk ikut kegiatan

Bahan baku tidak kesulitan selalu
tersedia. Waktu juga fleksibel tidak
mengganggu kegiatan lain

Faktor apa Yyang
menghambat  Anda
dalam  pelaksanaan
program
pemberdayaan?

Faktor penghambat untuk kegiatan
produksinya mungkin karena
keuangan tidak jalan pemasaran tidak
jalan. Jadi dari Sdmnya sendiri juga
yang lama kelamaan kurang berminat

AT

Pengelolaan uangnya belum stabil jadi
pengeluaran dan pemasukannya gk
pas jd terkendala. Pemasaran belum
banyak dikenal orang jadi kadang
lancar atau enggak

Faktor penghambat kegiatan keripik
kentang itu kadang mesinnya rusak
sama pemasarannya juga belum baik

Daya beli konsumen yang turun dan
tenaga kerjanya ada yang mengalami
bosan jadi  kegiatan  produksi
berkurang. Manajemen usahanya juga
belum benar

10.

Dampak sosial apa
yang dialami oleh
Anda dari program
pemberdayaan
tersebut?

Dampak sosialnya yah ini karena kita
saling kumpul jadi hubungannya
makin erat, satu sama lain lebih
mengenal, lingkungannya jg jd
nyaman karena saling pada tahu.

Dampak sosial nya kaya lebih akrab
sama teman teman dan tetangga

Komunikasi berjalan lancar dengan
pihak perusahaan, anggota lain dan
masyarakat sekitar

Jadi sering gotong royong, sering
diskusi apabila ada masalah, jadi lebih
dekat satu sama lain
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No.

Pertanyaan

Informan

Jawaban

11.

Apakah Anda
mengalami perubahan
ekonomi akibat dari
program
pemberdayaan
tersebut?

Kalo dampak ekonomi tidak ada
perubahan pendapatan karena yah itu
manajemen  keuangannya  masih
kurang.

Pendapatan sy berubah cuman hanya
mencukupi uang jajan. Dengan gaji
50rb itu sudah sesuai sih sama
kerjanya

Hasilnya sudah cukup untuk pribadi
jadi bisa jajan gak minta orang tua

Upah 50rb wudah cukup untuk
tambahan saja

12.

Apakah
program
sejahtera dengan
adanya program
pemberdayaan?

anggota
sudah

Dengan kegiatan keripik kentang
anggota menurut saya belum sejahtera
karena gaji 50rb itu cukup hanya
untuk tambahan saja

AT

Menurut saya uang 50rb itu hanya
tambahan saja dan kalo dikatakan
sejahtera belum sebegitu berpengaruh

Pelatihannya sudah bagus dan
membimbing anggota. Hanya saja
untuk  hasil  produksi  belum
mempengaruhi kesejahteraan

Pelatihannya sudah sangat baik dan
masyarakat juga jadinya memiliki
keterampilan

13.

Apa harapan Anda
untuk pelaksanaan
program
pemberdayaan
selanjutnya?

Harapan untuk kegiatan kentang
mungkin bisa berjalan lagi kek
kendala kendala kemarin kita bisa
diatasi kek modal kemudian semangat
pemudah atau partisipasinya.

AT

Harapan untuk kegiatan selanjutnya
itu manajemen keuangannya lebih
baik, pemasaran juga diperbaiki

Harapan saya kegiatan keripik
kentangnya lebih maju,
manajemennya lebih baik,
pemasarannya lebih baik, anggota
semakin banyak biar produksinya
lebih banyak lagi
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No.

Pertanyaan

Informan

Jawaban

ID

Harapan kedepannya manajemennya
bisa lebih baik, modal juga tersedia.
sama kontribusi pemuda jadi lebih
banyak lagi
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Lampiran 5. Transkip Wawancara dengan Penyuluh Pertanian Desa Sumberejo

Pertanyaan

Informan

Jawaban

Apakah Anda tahu bahwa di
Desa Sumberejo terdapat
kegiatan pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan
oleh PT. Agro Lestari
Merbabu?

HY

Ya memang ada pemberdayaan
masyarakat. Sebelum dari Agro
Lestari juga sudah ada
pemberdayaan dari pihak lain.
Hanya aja yang dari Agro
Lestari ini  yang paling
berpengaruh

AF

Ya tahu, saya kemarin ikut
terjun juga dalam Kkegiatan
produksi  keripik  kentang.
Program pelatihannya mas
Agus untuk karang taruna

Berpengaruhkah
pemberdayaan
terhadap
sekitar?

tersebut
masyarakat

HY

Berpengaruh sekali. Bisa dilihat
dari waktu dulu masyarakat
desa nanem kentang, bibitnya
asal-asalan. Kebanyakan beli
dari luar daerah yang kita tidak
tahu  kualitasnya  gimana.
Setelah hadir mas Agus yang
mengembangkan bibit kentang
secara mandiri dan unggul.
Mereka banyak yang Dberalih
menggunakan  bibit  yang
dikembangkan yaitu bibit GO ini
varietas granola dan atlantik.
Bibit nya bagus produksinya
menjadi bagus dan
pendapatannya juga makin
besar karena biaya produksinya
lebih kecil dibandingkan beli
bibit diluar.

AF

Program pengolahan keripik
kentang ini banyak yang
mengikuti. Kegiatannya juga
udah sampe tahap penjualan ke
luar daerah. Masyarakat desa
jadi mengetahui bahwa untuk
meningkatkan nilai jual bisa kita
olah kentang menjadi keripik.
Untuk pengaruh pelatihan ini
menurut saya cukup
mempengaruhi dari segi
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No. Pertanyaan Informan Jawaban
pengetahuan sama keterampilan
masyarakat itu meningkat.

3. | Apa saja faktor pendukung Faktor pendukungnya itu minat
yang mempengaruhi dan partisipasi masyarakat.
keberhasilan program Banyak  masyarakat  yang
pemberdayaan terhadap HY tertarik untuk budidaya kentang
masyarakat sekitar? menggunakan bibit yang bagus,

mau bekerja sama, sifat
keingintahuan, orientasi pada
pertanian yang berkelanjutan
Partisipasi  pemuda  dalam
kegiatan  keripik  kentang,

AF keinginan untuk memajukan
desa sendiri, ingin memenuhi
kebutuhan sendiri.

4. | Apa saja faktor penghambat Sifat petani yang ingin serba
yang mempengaruhi instan, tingkat pengetahuan
program pemberdayaan HY yang rendah, sosialisasi yang
terhadap masyarakat kurang.
sekitar?

Manajemen usaha yang belum

AF terstruktur  terutama  bagian
keuangan. Waktu dihabiskan
untuk ke lahan.

5. | Dampak sosial apa yang Masyarakat  banyak  yang
dialami oleh masyarakat HY bekerja sama, banyak kegiatan
sekitar dari program diskusi.
pemberdayaan tersebut?

Pemuda desa jadi memiliki
AF kegiatan yang positif dan
bermanfaat. Meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan.

6. | Apakah masyarakat sekitar Masyarakat lebih sejahtera,
mengalami perubahan dilihat dr angka kemiskinan dan
ekonomi akibat dari HY pengangguran sudah berkurang.
program pemberdayaan Terjadi perubahan ekonomi
masyarakat? sekitar 50% bahkan lebih.

Mungkin untuk buat nambah
nambah  penghasilan iyah.
Cuman kalo untuk kebutuhan
AF :
pokok  belum  mencukupi.

Karena produksinya saja masih
skala kecil.
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Pertanyaan

Informan

Jawaban

Apa pendapat Anda dengan
adanya program
pemberdayaan tersebut?

HY

Bagus sekali dan bermanfaat
untuk banyak orang. Program
ini juga bisa  ningkatin
pendapatan perusahaan karena
ada timbal balik.

AF

Dengan adanya program ini
menurut saya sangat bagus dan
berpengaruh pada pola pikir
masyarakat. Adanya program
pengolahan ini bisa membuat
masyarakat  memiliki  jiwa
kewirausahaan, memiliki
orientasi terhadap bisnis dan
mencoba untuk
mengembangkan desanya
sendiri.

Adakah support dari tokoh
masyarakat terhadap
program pemberdayaan
tersebut? Jika ada dalam
bentuk apa?

HY

Dari dinas pertanian hanya
bentuk kunjungan belum ada
bentuk dana dan alat. Sepertinya
nanti mau ada bantuan alat.

AF

Dari  kepala desa hanya
dukungan moral saja. Belum
ada yang memberikan bantuan
berupa alat atau dana. Bantuan
dana ada dari universitas sebelas
maret yaitu dana hibah untuk
produksi  keripik  kentang.
Dananya digunakan  untuk
membeli alat-alat produksi.

Apa harapan anda untuk
pemberdayaan masyarakat
kedepannya?

HY

Saya berharap pemuda lainnya
bisa mengembangkan dan
menciptakan program
pemberdayaan masyarakat yang
lain sehingga desanya ada
inovasi terbaru lagi.

AF

Harapannya untuk kegiatan
keripik kentang bisa diperbaiki
kembali manajemen
pemasarannya,  keuangannya
biar lebih terstruktur agar
penjualan lebih meningkat.




Lampiran 6. Tabel Biaya Produksi Keripik Kentang
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Bahan Jumlah Harga Total Biaya
__Rp__ __Rp__
Kentang Atlantik (kg) 100 8.000 800.000
Minyak Goreng (liter) 4 14.000 56.000
Bumbu Perasa (pcs) 6 5.000 30.000
Standing Pouch (pcs) 300 400 120.000
Sticker Logo (pack) 3 (100) 30.000 90.000
Kardus (pcs) 25 3.000 75.000
Tenaga Kerja (orang) 6 50.000 300.000
Total 1.471.000
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Lampiran 7. Tabel Biaya Produksi Kentang untuk Lahan Satu Hektar

Satu Kali Tanam

Satu Tahun/ 3 Kali Tanam

Sewa Tanah
Penyusutan Traktor
Biaya PBB

Biaya Pajak Kendaraan
Penyusutan Kendaraan
Penyusutan Kompresor
Penyusutan Selang
Penyusutan Pompa
Total Biaya Tetap

Bahan Baku

2 Ton Bibit Kentang

Biaya Tenaga Kerja Langsung
Penggarapan Lahan

Penanaman Lahan
Pembumbuan Tanah

Pasang Ajir

Tenaga Pasang Tali

Semprot

Panen

Biaya Saprodi
Mankozeb
Dakonil
Previcur ridomil
Dekamon
Ridomil Gold
P3

Tali Penyu
Siodan
Perekat

P3

Tali Penyu
Siodan
Perekat

Bensin

Total Biaya Variabel
Total Biaya Produksi
Revenue

__Rp__
Biaya Tetap
3.500.000
812.500
9.000
500.000
2.578.125
250.000
188.000
42.000
7.879.625

Biaya Variabel

40.000.000

30.000.000
525.000
700.000
350.000
490.000

1.050.000
5.000.000
38. 115.000

8.400.000
2.784.000
500.000
1.706.667
27.500.000
2.400.000
1.200.000
200.000
520.000
300.000
375.000
262.500
200.000
46.348.167
500.000
124.963.167
132.842.792
250.000.000

__Rp__

11.000.000
3.250.000
20.000
2.000.000
10.312.000
1.000.000
750.000
167.000
28.499.500

40.000.000

90.000.000
1.575.000
2.100.000
1.050.000
1.470.000
3.150.000

15.000.000

114.345.000

25.200.000
8.352.000
1.500.000
5.120.000

82.500.000
7.200.000
3.600.000

600.000
1.560.000
900.000
1.125.000
787.500
600.000
139.044.500
1.500.000
294.889.500
750.000.000
323.389.000
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Lampiran 12. Tabel Biaya Produksi Kentang untuk Lahan Satu Hektar (Lanjutan)

Satu Kali Tanam Satu Tahun/3 Kali Tanam

__Rp__ __Rp__
Income 117.157.208 426.611.000
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Lampiran 8. Dokumentasi

Proses Pencucian Kentang Proses Pemotongan Kentang
menggunakan Slicer

Proses Penggorengan Kentang Penirisan Kentang menggunakan
Spinner
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